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 Abstract 
 The minds mapping technique is trusted and proven to improve skills in writing descriptive essays. 

This study aims to see how the mind mapping technique can improve the skills of writing descriptive 
essays as well as developing imaginative ideas and self-confidence for fourth-grade students at Sangkali 
Elementary School. This study uses a type of classroom action research that follows the Kemmis and 
Taggart models. The research was conducted in 2 cycles. Each cycle includes 4 stages, namely planning 
(planning), implementation (action), observation (observation), and reflection (reflecting). The subject of 
this research involved 29 students of class IV. Data were obtained by using tests and observations. 
The findings of this study indicate that mind-mapping techniques can help improve skills in writing 
descriptive essays. The results showed that there was an increase in descriptive essay writing skills in 
class IV students, this was evidenced by the classical completeness of the pre-cycle success of 27.58%, 
cycle I of 51.72%, and cycle II of 100%. The suggestion from this research is that an educator is 
expected to be skilled in choosing appropriate learning techniques for the needs of students.   
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Teknik mind mapping sudah terpercaya dan terbukti dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana teknik 
mind mapping mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi sekaligus 
mengembangkan ide imajinatif dan kepercayaan diri siswa kelas IV SDN Sangkali. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang mengikuti model 
Kemmis dan Taggart. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Tiap siklus mencangkup 4 
tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation) dan 
refleksi (reflekting). Subjek penelitian ini melibatkan 29 orang siswa kelas IV. Data 
diperoleh dengan menggunakan tes dan observasi. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa teknik mind mapping dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV, hal ini dibuktikan 
dengan ketuntasan klasikal keberhasilan dari prasiklus sebesar 27,58%, siklus I sebesar 
51,72%  dan siklus II sebesar 100%. Saran dari penelitian ini adalah sebagai seorang 
pendidik diharapkan dapat terampil dalam memilih teknik pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Kata Kunci: keterampilan menulis, karangan deskripsi, teknik mind mapping 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu kompetensi yang penting dikembangkan dari peserta didik adalah aspek menulis yang 

berkaitan dengan menulis karangan deskripsi. Pembelajaran menulis merupakan salah satu bagian yang 

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu keterampilan menulis yang baik harus 

diajarkan sejak dini (Wasita, 2013). Kemampuan menulis merupakan hal yang paling sulit dilakukan. 

Rendahnya kemampuan menulis yang dialami diakibatkan karena kurangnya minat dan keterbatasan peserta 

didik dalam memberikan ide gagasan. Oleh karena itu, kemampuan menulis bagi anak harus ditingkatkan 

sejak dini. Apabila kemampuan menulis tidak ditingkatkan, maka kemampuan peserta didik untuk 
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mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan tidak akan berkembang. Menulis bukan hanya 

kegiatan menyalin tulisan saja, tetapi juga mengekspresikan pikiran, kehendak, dan perasaan ke dalam 

lambing-lambang tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Tarigan (2008) menyatakan bahwa menulis 

merupakan menurun atau melukis lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 

oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut (Tarigan, 2008). Menulis 

menjadi kegiatan yang dapat menyampaikan sesuatu dalam bentuk tulisan untuk mencapai suatu yang 

dikehendaki (Kusumaningsih, 2013).   Salah kegiatan menulis yang diajarkan di sekolah adalah menulis 

karangan deskripsi. 

Karangan deskripsi merupakan suatu karangan yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

peristiwa dengan sejelas-jelasnya, sehingga pembaca dapat seolah-olah merasakannya. Demas Marsudi (2009) 

menyatakan bahwa deskripsi merupakan karangan yang menggambarkan suatu peristiwa, hal, atau keadaan 

secara rinci sehingga pembaca merasa melihat atau mengalami sendiri peristiwa atau hal tersebut (Marsudi, 

Demas, 2009).  Kemampuan menulis deskripsi menjadi salah satu aspek berbahasa yang dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir, melatih peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan, 

menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran dan merangsang keterampilan peserta didik dalam 

merangkai kata ataupun dalam merangkai kalimat (Tarigan, 2008).  

Berdasarkan hasil penelitian Ahmad (2019), dalam kegiatan menulis karangan, peserta didik cenderung 

menulis tanpa alur penulisan yang jelas. Hasil tulisan peserta didik pun sulit ditentukan apa gagasan pokok 

yang dikembangkan. Gagasan pokok yang belum jelas, alur yang berantakan, sampai pada pilihan kata yang 

kurang tepat membuat hasil tulisan karangan peserta didik susah untuk dipahami (Ahmad, 2019). Berdasarkan 

kondisi permasalahan tersebut, perlu kiranya dilakukan perubahan dalam teknik pembelajaran menulis 

karangan deskripsi. Proses belajar mengajar akan lebih kreatif dan efektif bila menggunakan teknik 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan karangan deskripsi sebagai materi untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dan 

teknik mind mapping dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Mind mapping adalah suatu cara memetakan sebuah informasi yang digambarkan ke dalam bentuk 

cabang-cabang pikiran dengan berbagai imajinasi. Peta pikiran merupakan suatu teknik yang menggunakan 

kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya (Buzan, 2007). 

Teknik mind map adalah berbentuk visual (gambar), sehingga mudah untuk dilihat, dibayangkan, ditelusuri, 

dibagikan kepada orang lain, dipresntasikan dan didiskusikan bersama (Windura, 2013). Sistem mind mapping 

mempunyai banyak keunggulan yaitu proses pembuatan mind mapping menyenangkan, karena tidak semata-

mata hanya mengandalkan otak kiri saja sehingga mudah diingat serta menarik perhatian mata dan otak 

(Edward, 2009). Oleh karena itu, teknik mind mapping dapat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran terutama dalam menulis karangan deskripsi.   

Penelitan yang dilakukan Nindita (2022), hasil menunjukkan bahwa teknik mind mapping dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas IV SD Negeri Ketangi (Nindita, et al, 2022). Teknik 

mind mapping memiliki kombinasi gambar dan kata-katanya yang sangat variatif. Hal ini dapat memicu peserta 

didik untuk menulis karangan deskripsi yang lebih besar atau menarik. Teknik mind mapping tentu akan 

membantu peserta didik dalam mengorganisasikan ide-ide melalui pemetaan-pemetaan pikiran dan 

pengorganisasian ide-ide yang akan dituliskan. Berdasarkan hal ini, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui teknik Mind Mapping di Kelas IV SDN 

Sangkali Bogor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 

research), yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 

teknik mind mapping pada pada pembelajaran bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini merupakan Siswa kelas IV 

yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Waktu penelitian 
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dilaksanakan pada bulan September-November 2022 selama 3 bulan dengan alokasi waktu pada jam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 6JP/minggu. Tempat penelitiannya adalah di SDN Sangkali Bogor.   

Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Taggart yang mengemukakan bahwa penelitian 

tindakan kelas ini secara garis besar terdapat empat langkah tindakan diantaranya: (1) perencanaan (planning); 

(2) pelaksanaan (action); (3) pengamatan (observation); dan (4) refleksi (reflecting) (Arikunto, 2010). Prosedur 

penelitian tindakan dilaksanakan melalui langkah-langkah proses siklus dalam pelaksanaan pembelajaran 

(Sugiyono, 2019). Proses siklus tersebut diawali dari observasi/prasiklus untuk mengetahui permasalah dalam 

pembelajaran. Berdasarkan temuan masalah pada tahap observasi/prasiklus maka dilakukan perbaikan 

pembelajaran melalui siklus I. Hasil siklus I kemudian ditelaah untuk mengetahui permasalahan dalam 

pembelajaran yang akan diperbaiki pada siklus II. Hasil siklus II kemudian juga ditelaah kembali untuk 

dilakukan analisis dan ditarik kesimpulan seberapa besar peningkatan pembelajaran dengan tindakan 

intervensi yang dilakukan (Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV SDN Sangkali Bogor oleh peneliti yang bertindak 

sebagai pelaksana dan pengajar, dan guru kelas sebagai kolabolator di kelas dimana dilaksanakan tindakan 

penelitian. Penelitian dilaksanakan selama II siklus, dimana setiap siklus terdapat dua pertemuan. Tahapan 

pelaksanaan tiap siklus memulai tahapan-tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Setelah melakukan berbagai kegiatan penelitian mulai dari siklus I sampai dengan siklus II diperoleh data-data 

dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kemudian dilakukan analisis data untuk melihat 

peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan teknik mind mapping pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Sangkali Bogor.  

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diantaranya data pelaksanaan tindakan guru berupa 

pembelajaran dengan teknik mind mapping dalam menulis karangan deskripsi. Data hasil observasi dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Observasi Tindakan Guru Prasiklus, Siklus I dan Siklus II Melalui Teknik Mind Mapping 

Kategori Prasiklus (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 

Tinggi 27,59% 51,72% 55,17% 

Sedang 24,14% 27,59% 24,14% 

Rendah 48,,27% 20,69% 20,69% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa observasi tindakan guru melalui teknik mind mapping pada 

tahap prasiklus menunjukkan hasil observasi peserta didik dengan kategori tinggi sejumlah 27,59%, kategori 

sedang sejumlah 24,14%, dan kategori rendah sejumlah 48,27%. Pada tahap siklus I menunjukkan hasil 

observasi peserta didik kategori tinggi sejumlah 51,72%, kategori sedang sejumlah 27,59%, dan kategori 

rendah sejumlah 20,69%. Pada tahap siklus II menunjukkan hasil observasi peserta didik dengan kategori 

tinggi sejumlah 55,17%, kategori sedang sejumlah 24,14%, dan kategori rendah sejumlah 20,69%. 

Berdasarkan  data hasil  observasi, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  teknik Mind  Mapping layak 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 

Mind  Mapping dapat membantu siswa  membuat  peta  konsep  sendiri  tentang  materi yang  dibelajarkan 

(Kholifah et al, 2015; Wijeyanti et al, 2014). Media Mind   Mapping layak   diterapkan   dalam   proses 

pembelajaran  karena  memudahkan  siswa  dalam  menulis karangan.  Selain  itu,  penggunaan  Mind  

mapping  akan  menyebabkan  proses  belajar  yang  menyenangkan  dan mendorong  anak  untuk  mandiri  

belajar  serta  sukses  dalam  prestasi  akademiknya (Buran  &  Filyukov,  2015; Rosciano, 2015). Mind  

mapping memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Temuan  penelitian  sebelumnya  juga  menyatakan  bahwa Mind  mapping dapat  
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membantu  siswa  yang mengalami kesulitan dalam belajar (Bystrova & Larionova, 2015; López-Bernabé et 

al., 2020).Temuan penelitian lainnya  juga  menyatakan  bahwa Mind  mapping dapat  meningkatkan  hasil  

belajar  siswa (Abrams  &  Byrd,  2016; Pascual et al., 2016). 

Dalam setiap siklus, setelah selesai melakukan tindakan, siswa akan diberikan tes untuk melihat 

penmingkatan kemampuan menulis karangan deskripsi. Berdasarkan analisis data dari masing-masing siklus, 

maka hasil keterampilan menulis karangan deskripsi pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan yang 

sangat baik. Adapun analisis hasil keterampilan menulis karangan deskripsi dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tindakan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II Menulis Karangan Deskripsi 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

Tuntas 8 peserta didik 15 peserta didik 29 peserta didik 

Belum tuntas 21 peserta didik 14 peserta didik 0 peserta didik 

Rata-rata evaluasi 52,59 74,31 88,59 

Persentase 27,58% 51,72% 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan data hasil keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik pada prasiklus, 

siklus I dan II. Sedangkan tabel di bawah menunjukkan data observasi tindakan guru menggunakan teknik 

mind mapping pada prasiklus, siklus I dan II. Berdasarkan tabel 1 pada tahap prasiklus, siklus I dan siklus II 

nilai rata-rata peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi terlihat 

peningkatan rata-rata nilai evaluasi. Pada pembelajaran tahap prasiklus sebesar 52,59 dengan persentase 

27,58%. Pada pembelajaran siklus I melalui penerapan teknik mind mapping terjadi peningkatan rata-rata nilai 

evaluasi sebesar 74,31 dengan persentase 51,72%. Pada pembelajaran siklus II melalui penerapan teknik mind 

mapping terjadi peningkatan kembali dengan rata-rata nilai evaluasi sebesar 88,59 dengan persentase 100%, 

sehingga penelitian dilakukan sampai siklus II. 

Dari hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa Teknik mind mapping sangat tepat digunakan dalam 

pembelajaran menulis karangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2019), Saodah 

(2022), Fadilla et al. (2022), dan Purwantiningsih (2019) yang menyatakan bahwa teknik mind mapping dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis suatu karangan. Pemetaan pikiran adalah cara yang baik 

untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis (Indarti & Laraswati, 2021). Bagian yang paling 

sulit dalam menulis adalah mengetahui hal apa yang akan ditulis, apa temanya dan bagaimana cara 

memulainya. Dengan mind mapping, sebuah tema dijabarkan dalam ranting-ranting yang berupa ide-ide 

sehingga menjadi pengembang dalam menulis cerpen (Subakti & Handayani, 2020). Dalam menulis cerpen, 

imajinasi dan kreativitas seorang penulis sangat diperlukan untuk mengembangkan ide menjadi sebuah cerita 

yang menarik. Imajinasi dan kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan. Mind Mapping dengan gambar, 

simbol, warna serta kata kuncinya dapat membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-

ide baru yang kreatif dan imajinatif (Ikbal, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan pada peserta didik di kelas IV 

SDN Sangkali Bogor, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menulis karangan deskritif dengan menggunakan teknik mind mapping dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskriptif pada peserta didiik kelas IV SDN Sangkali Bogor. Terbukti dengan persentase 

ketuntasan peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal meningkat dari 27,58% pada prasiklus, 

persentase keterampilan menulis karangan deskriptif menjadi 51,72% pada siklus I, pada siklus II persentase 

keterampilan menulis karangan deskripsi menjadi 100%. Saran dari penelitian ini adalah sebagai seorang 

pendidik diharapkan dapat terampil dalam memilih teknik pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. 
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